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ABSTRAK

Siti Nurhazizah. NIM. 1501125090.” Hubungan Antara Gaya Belajar dengan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Sistem Respirasi Manusia”.
Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya belajar dengan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem respirasi manusia. Penelitian
ini dilakukan kepada siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 25 Kabupaten Tangerang
pada semester genap 2018/2019. Sampel diambil secara Cluster Random Sampling
dengan responden sebanyak 27 siswa. Metode penelitian ini adalah deskriptif
korelasional. Instrumen yang digunakan berupa angket gaya belajar berjumlah 45
butir dan tes pilihan ganda kemampuan berpikir kritis pada materi sistem respirasi
manusia sebanyak 25 soal. Hasil penelitian menghasilkan nilai rata-rata
kemampuan berpikir Kkritis siswa 64,07 dan persentase rata-rata gaya belajar siswa
untuk visual sebesar 63,3%, auditori sebesar 63,6%, dan kinestetik sebesar 63%.
Data dianalisis menggunakan uji regresi dan korelasi ganda. Berdasarkan hasil uji
regresi dan korelasi ganda didapatkan persamaan Y = -13,09 + 0,85 X1 + 0,23 X>
+ 0,14 X3 dengan perolehan r hitung= 0,398 dan r tabel= 0,396. Dari hasil tesebut
menandakan terdapat hubungan yang positif antara gaya belajar dengan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam materi sistem respirasi manusia yang

tergolong kategori rendah, dengan r2= 0,158 yang artinya gaya belajar memiliki

kontribusi sebesar 15,8% terhadap kemampuan berpikir kritis dan selebihnya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: Gaya Belajar, Berpikir Kritis



ABSTRACT

Siti Nurhazizah. NIM 1501125090. "The Relationship Between Learning Styles
with Students' Critical Thinking Abilities on the Material for Human Respiration
System™. Thesis, Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty of Teacher
Training and Education, Prof. Muhammadiyah University DR. HAMKA, 2019.

This study aims to determine the relationship between learning styles with students'
critical thinking skills on the material human respiration system. This research was
conducted to students of class XI IPA SMA Negeri 25 Tangerang Regency in the
even semester 2018/2019. Samples were taken by cluster random sampling with
respondents as many as 27 students. This research method is descriptive
correlational. The instrument used in the form of a learning style questionnaire
totaling 45 items and multiple choice tests of critical thinking skills on the material
of the human respiration system were 25 questions. The results of the study
produced an average value of 64,07 students ‘critical thinking skills and an average
percentage of students' learning styles for visuals at 63.3%, auditory at 63.6%, and
kinesthetic at 63%. Data were analyzed using multiple regression and correlation
tests. Based on the results of multiple regression and correlation tests obtained the
equation Y = -13.09 + 0.85 X1 + 0.23 X2 + 0.14 X3 with the acquisition of r count
= 0.398 and r table = 0.396. From the results indicate that there is a positive
relationship between learning styles with students' critical thinking skills in the
material of the human respiration system which is classified as low category, with
r2 = 0.158 which means that learning styles have a contribution of 15.8% of critical
thinking skills and the rest is influenced by factors other.

Keywords: Learning Style, Critical Thinking
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang akan menjadi aset suatu
negara dimasa depan. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia adalah dengan cara memperbarui
kurikulum. Menurut Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 keterampilan yang
harus dimiliki siswa SMA adalah memiliki keterampilan berpikir dan bertindak
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif melalui
pendekatan ilmiah sebagai pengembangan dari yang dipelajari di satuan
pendidikan dan sumber lain secara mandiri. Keterampilan berpikir kritis adalah
salah satu keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi abad ke-
21 (Wagner, 2008; Ningtyas & Tenzer, 2018). Sehingga penting untuk
menanamkan berpikir kritis pada diri siswa agar terbentuk sumber daya
manusia yang cerdas dalam berpikir dan kritis dalam menyelesaikan masalah
(Sulistiyawati & Andriani, 2017).

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki
siswa seperti mempertimbangkan dengan teliti informasi yang diterima
sehingga dapat mengambil keputusan berdasarkan alasan-alasan yang
mendukung (Dewey, 1909; Fisher, 2012). Keterampilan berpikir kritis dapat
melatih peserta didik untuk mengambil sebuah keputusan dari berbagai sudut

pandang secara cermat, teliti dan logis (Nafila, dkk., 2016).



Kemampuan berpikir kritis sudah seharusnya dimiliki oleh setiap
siswa agar mampu mengambil sebuah keputusan berdasarkan pertimbangan
yang logis dari sebuah informasi atau masalah. Kemampuan berpikir kritis
menjadi sangat penting dalam sebuah proses pembelajaran termasuk
pembelajaran biologi. Namun berdasarkan hasil Programme for International
Student Assessment (PISA) 2015, skor literasi sains Indonesia adalah 403 masih
rendah dibandingkan dengan rerata OECD (PISA, 2016; Irawan, dkk, 2017).
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menjawab soal
yang mengacu pada kemampuan berpikir kritis, logis, dan pemecahan masalah
masih rendah.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis adalah gaya belajar (Karim, 2014). Gaya belajar adalah suatu ciri khas
yang dimiliki seorang individu dalam melaksanakan belajarnya dan setiap
individu memiliki gaya belajar yang cenderung berbeda, karena proses
menyerap dan mengolah informasi mereka yang berbeda (Murfi & Rosidah,
2016). Menurut Nurbaeti, dkk (2015) siswa akan belajar dengan efektif jika
belajar yang dilakukannya sesuai dengan gaya belajar yang dimilikinya.
Biasanya gaya belajar yang digunakan oleh setiap individu adalah kombinasi
antar gaya, namun tidak menutup kemungkinan ada beberapa individu yang
menggunakan hanya satu gaya belajar (Pietono, 2014).

Gaya belajar terbagi menjadi tiga bagian yaitu gaya belajar visual,
auditori dan kinestetik (Connel, 2005; Yaumi, 2013). Gaya belajar visual lebih

dominan menggunakan indera penglihatan untuk membantu proses



pembelajaran. Peserta didik yang memiliki gaya belajar auditori lebih
cenderung menggunakan indera pendengaran untuk membantunya dalam
belajar. Sedangkan siswa yang belajar dengan gaya kinestetik lebih mudah
menangkap informasi ketika ia melakukannya secara langsung dengan
melibatkan fisik yang dimilikinya.

Salah satu karakteristik yang dimiliki peserta didik dengan gaya
belajar visual adalah membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan
bersikap waspada sebelum yakin tentang suatu masalah (Pietono, 2014).
Artinya, seorang yang memiliki gaya belajar visual akan mampu mendeduksi
teori karena untuk mengambil atau meyakini sesuatu berdasarkan hal-hal yang
bersifat umum. Hal tersebut menjadi salah satu indikator keterampilan berpikir
kritis yaitu mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi (Fristadi &
Bharata, 2015).

Peserta didik dengan gaya belajar auditori memiliki keunggulan
menjadi pendengar yang baik, disamping itu juga mempunyai kemampuan lisan
yang hebat (Yaumi, 2013). Artinya, gaya belajar auditori menjadikan siswa
mampu bersosialisasi dengan lebih mudah sehingga memiliki kemampuan
berargumen yang mumpuni. Pernyataan tersebut termasuk ke dalam indikator
kemampuan berpikir kritis yaitu mampu memberikan argumen (Ennis;
Herdianto & Setyarsih, 2014).

Gaya belajar kinestetik menjadikan peserta didik lebih mudah dalam
belajar dengan menggunakan gerakan-gerakan anggota tubuh yang dimilikinya.

Dengan demikian, peserta didik dengan gaya belajar kinestetik lebih mudah



B.

dalam menentukan suatu tindakan. Menurut Fristadi & Bharata (2015) hal ini
merupakan bagian dari indikator kemampuan berpikir Kritis yaitu mampu
menentukan suatu tindakan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurbaeti, dkk (2015) yang
berjudul hubungan gaya belajar dengan keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran kimia di kelas X SMKN 1
Bungku Tengah menunjukkan bahwa gaya belajar memiliki hubungan yang
positif dengan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan kognitif. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Karim (2014) tentang pengaruh gaya belajar dan sikap
siswa pada pelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir Kritis
matematika menunjukkan bahwa gaya belajar siswa yang berbeda akan
memberikan kemampuan berpikir kritis yang berbeda pula, artinya gaya belajar
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis mengangkat penelitian
dengan judul “Hubungan Antara Gaya Belajar Dengan Keterampilan

Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem Respirasi Manusia Kelas XI1”.

Identifikasi Masalah

1. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir Kritis
siswa?

2. Apakah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi gaya belajar siswa?

3. Adakah hubungan antara gaya belajar dengan keterampilan berpikir kritis

siswa?



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka masalah dibatasi dengan

hubungan antara gaya belajar dengan keterampilan berpikir Kritis.

D. Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara gaya belajar dengan keterampilan berpikir

Kritis siswa pada materi sistem pernapasan manusia kelas XI?

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:
1. Bagi guru, dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan gaya belajar
siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
2. Bagi peneliti, dapat dijadikan bahan untk penelitian selanjutnya bila
terdapat pembahasan yang kurang rinci.
3. Bagi sekolah, dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan gaya belajar

siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam setiap pembelajaran.
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